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INTISARI 

DEWI PADMAWATI, A., 2014, AKTIVITAS ANTIARTRITIS EKSTRAK 

ETANOL BIJI WALUH (Cucurbita moschata D.) PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN YANG DIINDUKSI ADJUVANT, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 

 Artritis merupakan penyakit inflamasi kronik yang bisa menyerang 

persendian. Penggunaan obat herbal yang memiliki efek anti-inflamasi diharapkan 

dapat mencegah dan mengobati terjadinya penyakit artritis. Salah satu tanaman yang 

memiliki efek anti-inflamasi adalah biji waluh. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas antiartritis dari pemberian ekstrak biji waluh pada tikus 

putih jantan yang diinduksi dengan complete Freund’s adjuvant, untuk mengetahui 

dosis yang efektif mampu memberikan efek antiartritis dan profil histopatologi 

persendian kaki tikus yang diberikan dosis yang efektif dari biji waluh.. 

Penelitian ini menggunakan 5 kelompok tikus dan diinduksi complete 

Freund’s adjuvant pada plantar kaki, masing-masing kelompok terdiri dari 5 tikus 

dan diberikan perlakuan secara berurutan yaitu CMC-Na 0,5%, ekstrak biji waluh 30 

mg/200 gram BB, ekstrak biji waluh 60 mg/200 gram BB, ekstrak biji waluh 120 

mg/200 gram BB, dan triamcinolone 0.216 mg/200 gram BB. Bahan uji diberikan 

secara oral, kemudian dilakukan pengukuran volume udem menggunakan 

plethysmometer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji waluh 30 mg/200 gram BB : 

60 mg/200 gram BB dan 120 mg/200 gram BB mempunyai aktivitas antiartritis. 

Dosis yang efektif dari ekstrak biji waluh adalah 60 mg/200 gram BB dan 120 

mg/200 gram BB. Triamcinolone dan ekstrak biji waluh 120 mg/200 gram BB 

memberikan perbaikan profil histopatologi persendian melalui perbaikan jarak ruang 

sendi dan tidak adanya infiltrasi sel. Berdasarkan analisa statistik, tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara kelompok ekstrak biji waluh 60 mg/200 gram BB 

dan 120 mg/200 gram BB dengan kelompok triamcinolone. Dengan demikian, 

ekstrak biji waluh memiliki efek antiartritis yang sebanding dengan triamcinolone. 

 

 

 

 

Kata kunci : Ekstrak biji waluh, complete Freund’s adjuvant, antiartritis, 

triamcinolone.  
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ABSTRACT 

 

DEWI PADMAWATI, A., 2014, ANTIARTHRITIS ACTIVITY OF PUMPKIN 

SEED (Cucurbita moschata,Durch) ETHANOL EXTRACT ON THE WHITE 

MALE RATS ADJUVANT-INDUCED, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Arthritis is a chronic inflammatory disease that attack the joints. The use of 

herbal medicines that have an anti-inflammatory effect is expected to prevent and 

treat arthritis disease. One of plants with anti-inflammatory effect is pumpkin seeds. 

The purpose of this study was to determine the activity antiartritis of granting seed 

extract pumpkin on white male rats induced by complete Freund's adjuvant, to 

determine the effective dose for antiartritis profile and histopathology joints of the 

feet of mice were given a dose of the effective of seeds pumpkin. 

This study used 5 groups of rice and induced complete Freund's adjuvant on 

the plantar foot, each group consisted of 5 mice and sequentially administered 

treatment that is 0.5% CMC-Na, pumpkin seed extract of 30 mg/200 g BB, pumpkin 

seed extract of 60 mg/200 g BB, pumpkin seed extract of 120 mg/200 g BB, and 

triamcinolone 0.216 mg/200 g BB. Test material was administered orally, and edema 

volume measured using plethysmometer.  

The results showed that the pumpkin seed extract 30 mg/200 g BB: 60 

mg/200 g and 120 mg/200 g BB BB has antiartritis activity. The effective dose of 

pumpkin seed extract is 60 mg/200 g and 120 mg/200 g BB BB.Triamcinolone and 

pumpkin seed extract of 120 mg/200 g BB repaired histopathological profile of ankle 

joints through could joint space distance and the absence of infiltration. Based on 

statistical analysis, there were no significant differences between groups of pumpkin 

seed extract of 60 mg/200 g and 120 mg/200 g BB with triamcinolone group. Thus, 

pumpkin seed extract had  effect to antiartritis comparable to  triamcinolone. 

 

 

Keywords: pumpkin seed extract, complete Freund's adjuvant, antiartritis,  

triamcinolone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem imun dalam tubuh manusia berfungsi melindungi individu dari 

patogen yang menginfeksi. Meskipun sistem imun berguna dalam pertahanan tubuh, 

tetapi peningkatan sensitivitas atau hiperaktivitas dari sistem imun dapat berakibat 

buruk bagi individu. Reaksi alergi merupakan contoh hipersensitivitas yang paling 

sederhana, sementara penyakit lain yang terkait dengan hipersensitivitas adalah 

penyakit autoimun. Penyakit autoimun merupakan penyakit yang belum diketahui 

penyebab pastinya. Peningkatan sensitivitas dapat berupa penyerangan antibodi 

terhadap antigen diri sendiri yang merupakan salah satu karakteristik penyakit 

autoimun. Contoh dari penyakit autoimun adalah Arthritis rheumatoid (AR), lupus 

eritematosus sistemik dan multiple sklerosis (Khurana & Berney 2005; Lipsky 2006). 

Penyakit pada sendi di Indonesia dikenal sebagai penyakit rematik. Ada lebih 

dari 100 jenis penyakit rematik, namun yang umumnya diderita masyarakat saat ini 

adalah AR dan osteoartritis. Perhatian masyarakat terhadap penyakit ini besar karena 

hampir diderita oleh sebagian besar mereka yang berusia 30 tahun ke atas dan 

tergolong sebagai penyakit geriatrik dengan prevalensi tinggi. AR lebih banyak 

diderita oleh kaum muda usia 30 sampai 50 tahun meskipun tidak semua kasus 

demikian. Sementara osteoartritis terjadi pada usia 50 tahun ke atas (Isbagio 1995). 
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AR merupakan penyakit inflamasi kronik yang bisa menyerang seluruh 

persendian dengan gejala nyeri, bengkak pada jari-jari, lutut, dan pergelangan 

(Mulyaningsih & Darmawan 2006). AR adalah suatu penyakit autoimun dan 

inflamasi sistemik kronik terutama mengenai jaringan sinovium sendi dengan 

manifestasi utama poliartritis progresif dan melibatkan seluruh organ tubuh 

( M a n j o e r  1 9 9 9 ) .  AR bersifat lebih progresif dan cepat dalam 

menyebabkan deformitas sendi daripada osteoartritis. AR menyebabkan kebutuhan 

energi meningkat karena peningkatan katabolisme yang disebabkan sistem kekebalan 

tubuh terganggu sehingga menyebabkan penurunan berat badan dan daya kerja tubuh 

penderita (Isbagio 1995; Mulyaningsih & Darmawan 2006). 

Penyakit AR terjadi karena faktor inflamasi kronik yang terbentuk, sehingga 

menyebabkan aktivitas osteoklas meningkat. Osteoklas adalah sel yang bekerja di 

permukaan tulang sendi yang menyebabkan tulang mengalami resorpsi atau 

penyerapan tulang, sementara osteoblas adalah sel yang berfungsi membentuk 

matriks tulang baru. Pada kasus AR, osteoklas yang meningkat tidak diimbangi 

dengan pengaktifan osteoblas, sehingga proses destruksi tulang lebih cepat daripada 

konstruksinya, sehingga menyebabkan terjadinya gangguan sendi dan berkurangnya 

kandungan penyusun tulang (Herman, Kronke, & Schett 2008; Noguchi, Kimoto, 

Sasmata & Miyata 2008). Meskipun AR bukan merupakan penyakit yang memiliki 

angka mortilitas yang tinggi, tetapi AR dapat mengganggu produktivitas penderita 

(Khurana & Berney 2005). 
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Terapi untuk AR umumnya hanya menyembuhkan gejala dari inflamasi, tetapi 

tidak mengobati penyebab penyakit tersebut. Terapi glukokortikoid sistemik dapat 

memberikan terapi simtomatik yang efektif bagi pasien dengan artritis reumatoid. 

Penelitian terbaru membuktikan bahwa terapi glukokortikoid dosis rendah mampu 

memperlambat perkembangan dari erosi tulang (Lipsky 2006). Mekanisme kerjanya 

dengan menghambat asam arakidonat yang merupakan perkusor berbagai mediator 

inflamasi (Wilmana & Gan 2007). 

 Pengobatan untuk AR saat ini banyak dikembangkan, baik sintesis maupun 

herbal. Untuk itu, pemakaian obat herbal untuk mengurangi atau mencegah penyakit 

AR kini banyak dikonsumsi masyarakat terutama orang tua karena efek sampingnya 

yang lebih ringan (Lusia 2006; Mulyaningsih & Darmawan 2006). 

Penggunaan obat herbal yang memiliki efek anti-inflamasi diharapkan dapat 

mencegah dan mengobati terjadinya penyakit AR. Deformitas sendi akibat aktivitas 

AR tentu berakibat pada berkurangnya komponen penyusun tulang atau kepadatan 

tulang. Untuk mencegah atau mengatasi kerusakan tulang tersebut maka pemilihan 

obat herbal anti-inflamasi yang tepat perlu dilakukan. Salah satu contoh tanaman 

yang sudah teruji secara empiris maupun ilmiah memiliki efek anti-inflamasi adalah 

waluh (Cucurbita moschata D.).  Menurut penelitian terdahulu pada daging buahnya 

terdapat kandungan kimia seperti flavonoid, tanin dan saponin (Anonim 2008). 

Flavonoid memiliki potensi dalam menghambat enzim siklooksigenase sehingga 

pembentukan protaglandin terhambat (Reynertson 2007). Sedangkan penelitian 
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terhadap spesies lain yaitu Cucurbita pepo Linn, terjadi pengurangan tingkat 

prostaglandin yang mungkin dikarenakan adanya senyawa fenolik yang 

mengakibatkan pengurangan edema pada kaki selain itu kandungan vitamin C dan E 

yang terdapat dalam buahnya dapat berfungsi mencegah inflamasi dengan 

menurunkan tingkat PGE2 (Karpagam et al. 2011). Fitosterol yang terdapat pada biji 

waluh menunjukkan aktivitas anti-inflamasi yang mungkin melalui gangguan 

biosintesis prostaglandin, sehingga menghambat pembentukan mediator penting 

dalam proses inflamasi tersebut. Pengaruh β-sitosterol pada metabolisme 

prostaglandin ini secara khusus pada level prostaglandin (PGF2) dalam jaringan 

prostaglandin (PGF2α) (Hargono 1999).  

Pada penelitian ini akan diteliti efek ekstrak etanol biji waluh sebagai 

antiartritis pada tikus putih jantan yang diinduksi adjuvant. Pengamatan dilakukan 

berdasarkan penghambatan terhadap volume udem untuk uji antiartritis dan profil 

histopatologi persendian kaki tikus.  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah efek antiartritis ekstrak biji waluh pada tikus putih jantan yang 

diinduksi adjuvant ? 
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2. Berapakah dosis ekstrak biji waluh yang efektif mampu memberikan efek 

antiartritis pada tikus putih jantan yang diinduksi adjuvant ?  

3. Bagaimanakah profil histopatologi persendian kaki tikus yang diberikan dosis 

yang efektif dari ekstrak biji waluh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui efek antiartritis dari pemberian ekstrak biji waluh  pada tikus 

putih jantan yang diinduksi dengan adjuvant. 

2. Untuk mengetahui dosis ekstrak biji waluh yang efektif mampu memberikan efek 

antiartritis pada tikus putih jantan yang diinduksi adjuvant. 

3. Untuk mengetahui profil histopatologi persendian kaki tikus yang diberikan dosis 

yang efektif dari ekstrak biji waluh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaaan ekstrak biji waluh 

pada terapi artritis yang lebih rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya, 

khususnya pengembangan penelitian antiartritis  dan obat herbal lainnya. 

 


